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ABSTRAK

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan. Hipoesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan. Subjek penelitian ini adalah individu penyandang tuna daksa bukan bawaan, khususnya korban gempa bumi 27 Mei 2006 di wilayah Kabupaten Bantul Yogyakarta. Alat pengumpul data yang dipakai adalah skala konsep diri, dan skala penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan. Analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product moment dari Pearson menunjukkan rxy = 0,642 dengan taraf signifikansi p = 0,00 (p < 0, 01 ).  Hal ini berarti ada hubungan positif antara konsep diri dan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan, dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima.

                    Kata kunci : konsep diri, penyesuaian diri

A. Latar Belakang Permasalahan
Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial yang sejak dilahirkan membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Agar memperoleh kesuksesan dalam interaksi sosial, maka individu harus 
memperhatikan tuntutan dan harapan sosial terhadap perilakunya. Dengan kata lain individu dituntut untuk melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungannya ( Gerungan, 2001 ).
Schneider (1964) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan satu proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku, yang merupakan usaha individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustasi yang dialami di dalam dirinya. Sementara itu Mahmud (1990) menyatakan penyesuaian diri adalah tingkah laku sebagai proses mental individu untuk mencapai keberhasilan dalam memenuhi dorongan dalam diri dan tuntutan dari luar. Penyesuaian diri yang sehat sangat dibutuhkan untuk menjalani tugas-tugas perkembangan yang berhasil.
Schneider (1964) menyebutkan ciri-ciri penyesuaian diri yang baik antara lain: tidak adanya emosi yang berlebihan, tidak adannya mekanisme pertahanan diri, tidak adanya frustasi personal, adanya pertimbangan rasional dan mampu mengarahkan diri, memiliki kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman masa lampau, serta memiliki sikap realistik dan objektif. 

Menurut Davidoff (dalam Mu’tadin, 2002) manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan, dan lingkungan alam sekitarnya. Kehidupan itu sendiri secara alamiah juga mendorong manusia untuk terus menerus melakukan proses penyesuaian diri. Hal ini juga dihadapi oleh penyandang tuna daksa, dimana penyandang tuna daksa sering mengalami kesulitan penyesuaian diri karena keterbatasan fisiknya.

Istilah tuna daksa mempunyai pengertian yang luas. Tuna daksa menurut White House Conference (dalam Somantri, 2006) berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir. Sementara itu menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1994 tentang Penyandang Cacat, tuna daksa diasosiasikan dengan kerusakan atau kelainan yang berhubungan dengan tulang, sendi, otot, dan sistem syaraf.
Secara garis besar penyebab seorang individu dapat menyandang tuna daksa karena faktor bawaan yang meliputi : keturunan, trauma dan infeksi pada waktu kehamilan, usia ibu yang sudah lanjut pada waktu kehamilan, pendarahan pada waktu kehamilan, penggunaan alat-alat bantu kelahiran ; serta faktor bukan bawaan meliputi: infeksi virus, trauma dan kecelakaan, serta tumor ( dalam Somanti, 2006 ). Salah satu contoh penyebab tuna daksa bukan bawaan adalah peristiwa kecelakaan yang terjadi pada seorang individu, antara lain kecelakaan lalu lintas, kecelakaan di tempat kerja, dan karena bencana alam. Sebagai contoh tuna daksa karena bencana alam adalah tuna daksa yang tertimpa reruntuhan pada musibah gempa bumi pada tanggal 27 Mei 2006 yang melanda Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Tuna daksa tersebut dapat diklasifikasikan pada penyandang tuna daksa bukan bawaan.

Dampak adanya hambatan dalam proses penyesuaian diri yaitu akan timbul rasa bermusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan, dan emosi-emosi negatif lain sebagai respon ketidakmampuan penyesuaian diri (Kartono dan Andari,1989). Penyesuaian diri yang kurang lancar dapat dilihat dari kecemasan yang tinggi dengan gejala depresi yang ditandai dengan rasa rendah diri, mudah tersinggung, benci terhadap lingkungan, menarik diri, dan sering membutuhkan bantuan dari orang lain (Partosuwido, 1993).
Penyandang tuna daksa bukan bawaan diharapkan dapat melakukan proses penyesuaian diri yang baik, antara lain tetap mampu berinteralsi dengan lingkungan sekitar, mampu mengontrol emosi dalam melakukan aktivitas yang terbatas, tetap berusaha membuka diri demi kemajuan dirinya. Tetapi pada kenyatannya penyandang tuna daksa bukan bawaan mengalami hambatan dalam proses penyesuaian diri, yang berpengaruh dalam kehidupan sosialnya. 
Menurut Havighurs ( Monks dkk, 1992) proses penyesuaian diri sudah mulai terbentuk pada usia remaja, dan matang pada masa dewasa muda, dan usia tengah baya. Hal ini ditandai antara lain individu diharapkan mampu menerima, dan menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan fisik dan fisiologik. Berdasarkan hasil wawancara, penyandang tuna daksa bukan bawaan akibat gempa bumi Yogyakarta  cukup banyak menimpa individu pada rentang usia dewasa dini (18;00-40;00), dan usia dewasa madya (40;00-60;00) berdasarkan rentang usia dewasa menurut Hurlock (1980). 

Lebih lanjut menurut Schneider (1964), salah satu faktor psikologis adalah faktor pengalaman individu, yang akan membentuk konsep diri seseorang. Dalam proses interaksi individu akan memperoleh pengalaman dan menerima tanggapan yang dijadikan sebagai dasar berpikir bagi individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri. Kemampuan individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri akan membentuk konsep diri pada diri individu tersebut. Jadi konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan dibentuk dari pengalaman individu dalam berhubungan dengan individu lain. Konsep diri terbentuk karena suatu proses pengalaman umpan balik dari individu lain.

Menurut Burns (1993), konsep diri merupakan persepsi individu terhadap dirinya sendiri baik secara fisik, psikis, moral, dan sosial. Persepsi tersebut dibentuk oleh pengalaman dan interpretasi dari lingkungan, terutama penguatan, penilaian orang lain, dan atribut seseorang bagi tingkah lakunya. Sementara itu Brooks (dalam Rahmat, 1994) mendefinisikan konsep diri sebagai pandangan dan perasaan individu tentang diri individu itu sendiri. Persepsi tentang diri ini dapat bersifat psikologi, sosial, dan fisik.

Penyandang tuna daksa bukan bawaan diharapkan memiliki konsep diri yang positif, sehingga proses penyesuaian diri dapat berjalan dengan baik. Berzonsky (1981) menyatakan adanya 4 aspek dalam konsep diri individu yaitu : aspek fisik, aspek sosial, aspek moral, dan aspek psikologis. Aspek fisik yaitu segala sesuatu yang dimiliki individu ( Berzonsky, 1981). Penyandang tuna daksa bukan bawaan yang sekarang mempunyai fisik kurang sempurna akan minder karena merasa dirinya tidak memiliki lagi tubuh yang dapat dibanggakan. Hal ini menyebabkan adanya emosi yang berlebihan, dan frustasi ketika penyandang tuna daksa bukan bawaan menghadapi masalah dengan keterbatasan fisiknya, sehingga mengganggu proses penyesuaian dirinya. Adanya emosi yang berlebihan dan frustrasi pada individu penyandang tuna daksa bukan bawaan merupakan ciri penyesuaian diri yang tidak baik menurut Schneider (1964). Aspek psikologis yaitu pikiran, perasaan, dan sikap individu terhadap dirinya sendiri ( Berzonsky, 1981). Individu penyandang tuna daksa bukan bawaan akan berpikiran dan beranggapan bahwa dirinya sudah tidak berguna lagi, sehingga mempengaruhi sikap individu terhadap diri sendiri seperti sikap tidak acuh pada diri sendiri. Individu akan cenderung melakukan proses mekanisme pertahanan diri yang negatif dalam menyelesaikan konflik, serta kurangnya kemampuan individu untuk mendengar kritik serta masukan demi kemajuan dirinya. Adanya mekanisme pertahanan diri ketika menyelesailan lonflik pada penyadang tuna daksa bukan bawaan adalah ciri penyesuaian diri yang tidak baik menurut Schneider (1964).

 Aspek sosial yaitu peranan sosial yang dimainkan  oleh individu dan sejauhmana penilaian individu terhadap peran yang sudah dimainkannya tersebut (Berzonsky,1981). Penyandang tuna daksa bukan bawaan menganggap keadaan cacatnya sebagai pembatas yang merampas perananan sosial dalam kehidupannya, serta menilai dirinya sendiri bahwa kinerjanya selalu tidak memuaskan. Hal ini berdampak penyandang tuna daksa bukan bawaan mengalami frustrasi dalam hidupnya sehingga mengganggu penyesuaian diri, dan kurang mampu untuk belajar melakukan kegiatan lain tanpa harus merasa terhambat oleh adannya kekurangan pada fisiknya. Frustrasi yang dialami penyandang tuna daksa bukan bawaan, dan kurangnya kemampuan untuk belajar merupakan ciri penyesuaian diri yang tidak baik menurut Schneider (1964). Aspek moral yaitu nilai-nilai serta prinsip yang memberi arti dan arah bagi kehidupan (Berzonsky, 1981). Penyandang tuna daksa bukan bawaan beranggapan bahwa apapun prinsip yang dimilikinya sudah tidak berarti lagi bagi diri sendiri dan orang lain. Hal ini karena adanya keterbatasan fisik yang dimiliki pada penyandang tuna daksa bukan bawaan. Anggapan seperti ini cenderung mempengaruhi pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri  yang kurang, serta individu kurang mampu dalam berfikir secara realistis dan bertingkah laku secara objektif. Tidak adanya pertimbangan rasional dan kurangnya kemampuan penyesuaian diri, serta tidak adanya sikap realistik dan objektif merupakan penghambat tercapainya penyesuaian diri yang baik menurut Schneider (1964).

Seorang penyandang tuna daksa bukan bawaan yang memiliki konsep diri positif terhadap dirinya sendiri, antara lain mampu menerima keterbatasan fisiknya, dapat dan mau hidup dengan keadaannya tanpa harus menyesali keadaan dirinya, maka proses penyesuaian diri akan berjalan dengan lancar, baik terhadap dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya. Sebaliknya apabila penyandang tuna daksa bukan bawaan memiliki konsep diri yang negatif, antara lain tidak mampu menerima keterbatasan fisiknya, selalu menyesali nasib dan keadaan dirinya, maka individu akan mengalami kegagalan dalam proses penyesuaian diri, baik terhadap dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: apakah ada hubungan antara konsep diri dan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan ?
B. Tinjauan pustaka

1. Penyesuaian Diri

Schneider (1964) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan satu proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku, yang merupakan usaha individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustasi yang dialami di dalam dirinya. Sementara itu Mahmud (1990) menyatakan penyesuaian diri adalah tingkah laku sebagai proses mental individu untuk mencapai keberhasilan dalam memenuhi dorongan dalam diri dan tuntutan dari luar. Penyesuaian diri yang sehat sangat dibutuhkan untuk menjalani tugas-tugas perkembangan yang berhasil.
Schneider (1964) menyebutkan ciri-ciri penyesuaian diri yang baik adalah:

a. Tidak adannya emosi yang    berlebihan

            Individu menunjukkan kontrol dan ketenangan emosi yang memungkinkannya untuk menghadapi permasalahan secara inteligen, dan dapat menentukan berbagai kemungkinan pemecahan masalah ketika muncul hambatan. Hal ini bukan tidak ada emosi sama sekali, namun lebih menekankan pada kemampuan kontrol emosi ketika menghadapi situasi tertentu.

b. Tidak adanya mekanisme pertahanan diri

Pendekatan langsung terhadap permasalahan lebih mengindikasikan respon yang normal daripada penyelesaian masalah yang memutar melalui serangkaian mekanisme pertahanan diri, yang tidak disertai tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi.
c. Tidak adannya frustasi personal

Frustrasi menimbulkan kesulitan untuk melakukan respon secara normal terhadap permasalahan atau situasi. Jika individu mengalami frustrasi yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya dan tanpa harapan, maka akan menjadi sulit baginya untuk mengorganisasikan kemampuan berfikir, perasaan, motivasi, dan tingkah laku untuk menghadapi situasi yang menuntut penyelesaian.

d. Adanya pertimbangan rasional dan mampu mengarahkan diri

Kemampuan berfikir dan melakukan pertimbangan terhadap masalah atau konflik serta kemampuan mengorganisasikan pikiran, tingkah laku, dan perasaan untuk pemecahan masalah dalam kondisi sulit sekalipun menunjukkan penyesuaian sosial yang normal. Hal ini tidak akan mampu dilakukan apabila individu tersebut dikuasai oleh emosi yang berlebihan ketika berhadapan dengan situasi yang menimbulkan konflik.  
        e. Memiliki kemampuan untuk belajar, dan memanfaatkan pengalaman masa lampau.

Penyesuaian yang normal merupakan proses belajar berkesinambungan yang dapat dilihat dari perkembangan individu sebagai hasil dari kemampuannya mengatasi situasi konflik dan stress. Dalam proses belajar, individu dapat melakukan analisis mengenai faktor-faktor apa saja yang membantu dan mengganggu penyesuaian diri.
f. Memiliki sikap realistik dan objektif

Sikap realistik dan objektif bersumber dari belajar, pengalaman, pemikiran yang rasional, kemampuan menilai sutuasi, masalah, atau keterbatasan individu sebagaimana kenyataan yang sebenarnya tanpa harus merasa gagal.
2. Konsep Diri
Menurut Burns (1993), konsep diri merupakan persepsi individu terhadap dirinya sendiri baik secara fisik, psikis, moral, dan sosial. Persepsi tersebut dibentuk oleh pengalaman dan interpretasi dari lingkungan, terutama penguatan, penilaian orang lain, dan atribut seseorang bagi tingkah lakunya. Sementara itu Brooks (dalam Rahmat, 1994) mendefinisikan konsep diri sebagai pandangan dan perasaan individu tentang diri individu itu sendiri. Persepsi tentang diri ini dapat bersifat psikologi, sosial, dan fisik.

Berzonsky (1981) menyatakan dalam konsep diri terdapat beberapa aspek meliputi:

a. Aspek fisik (physical self), berisi segala sesuatu yang dimiliki individu, seperti tubuh, pakaian, benda-benda lain yang menjadi milik individu.

b. Aspek psikis (psyschological self), berisi pikiran, perasaan, dan sikap-sikap individu terhadap dirinya sendiri. 

c. Aspek sosial (social self), berisi peranan sosial yang dimainkan individu, dan sejauhmana penilaian individu terhadap peran yang sudah dimainkannya tersebut.

d. Aspek moral (moral self), berisi nilai-nilai serta prinsip yang memberi arti dan arah bagi kehidupan individu.

Penyandang tuna daksa bukan bawaan yang mempunyai konsep diri positif, dimana individu dapat dan mau hidup dengan keterbatasan fisiknya yang akan membawa dirinya pada pribadi yang matang, bersikap realistis dan objektif, mampu menggali potensi yang ada dalam dirinya, maka proses penyesuaian diri individu akan semakin baik pula.
C. Metode Penelitian
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri, sedangkan variael bebasnya adalah konsep diri. Penelitian ini menggunakan penyandang tuna daksa bukan bawaan, khususnya korban gempa bumi 27 Mei 2006 nerjumlah 30 orang dengan karakteristik sebagai berikut : individu berusia 18- 60 tahun, pendidikan terakhir SD, menderita tuna daksa akibat gempa bumi 27 Mei 2006.

Pengumpulan data penyesuaian dii menggunakan Skala Penyesuaian Diri. Ada enam ciri yang dapat digunakan dalam mengukur penyesuaian diri yang baik yaitu : (1) tidak adanya emosi yang berlebihan, (2) tidak adanya mekanisme pertahanan diri, (3) tidak adanya frustasi personal, (4) adanya pertimbangan rasional dan mampu mengarahkan diri, (5) memiliki kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman masa lampau, (6) memiliki sikap realistik dan objektif.
Pengumpulan data konsep diri menggunakan Skala Konsep Diri. Ada epat aspek yang digunakan dalam mengukur konsep diri, yaitu : (1) aspek fisik, berisi segala sesuatu yang dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, benda-benda lain yang menjadi milik individu, (2) aspek psikis berisi pikiran, perasaan, dan sikap-sikap individu terhadap dirinya sendiri, (3) aspek sosial berisi peranan sosial yang dimainkan individu, dan sejauhmana penilaian individu terhadap peran yang sudah dimainkannya tersebut, (4) aspek moral berisi nilai-nilai serta prinsip yang memberi arti dan arah bagi perkembangan individu.

Sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Hasil uji coba Skala Penyesuaian Diri yang berjumlah 36 aitem terdapat 9 aitem yang dianggap gugur. Jumlah aitem yang sahih berjumlah 27 butir, dengan koefisien validitas bergerak  antara 0,241 – 0,634,  dan koefisien reliabilitas 0,839.
Hasil analisis dari 32 aitem Skala Konsep Diri yang diuji cobakan terdapat 24 aitem yang valid dengan koefisien validitas bergerak antara 0,208 – 0,691 dan koefisien reliabilitas 0,788. 
D. Hasil dan Pembahasan
Hasil klasifikasi terhadap Skala Penyesuaian Diri menunujukkan bahwa proses penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa tergolong sedang. Sebanyak 18 subjek (60 %) berada dalam tingkat kategori sedang. Sedangkan subjek yang berada dalam kategori baik terdapat 12 subjek (40%). Berdasarkan nilai reratanya, dapat disimpulkan bahwa rerata empirik lebih besar dari rerata hipotetik (67,5 < 79,83). 
Selanjutnya jawaban subjek terhadap skala konsep diri untuk semua subjek yaitu 30 subjek (100%) berada dalam kategori positif. Berdasarkan hasil reratanya dapat disimpulkan bahwa rerata empirik lebih besar dari rereta hipotetik (60 < 71,77).
Hasil uji normalitas sebaran konsep diri menunjukkan nilai KS-Z sebesar  0,096 dengan signifikansi = 0,200 (p > 0,05). Hasil uji normalitas sebaran skala penyesuaian diri menunjukkan nilai KS-Z sebesar 0,131 dengan signifikansi= 0,199 (p > 0,05). Artinya data pada variabel Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Pada Penyandang Tuna Daksa Bukan Bawaan terdistribusi normal. 
Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung bersifat linier dengan F sebesar 15,215 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan linier antara  variabel konsep diri dan variabel penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan.

Hasil analisis data korelasi product moment menunjukkan r = 0,642  (p < 0,01). Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang positif antara konsep diri dan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan dapat diterima. Hasil ini menjelaskan bahwa penyandang tuna daksa bukan bawaan yang memiliki konsep diri positif diprediksikan dapat melakukan proses penyesuaian diri yang baik. Sebaliknya penyandang tuna daksa bukan bawaan yang memiliki konsep diri negatif diprediksikan proses penyesuaian dirinya tidak baik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien determinan yang diperoleh sebesar r2 = 0,412 artinya konsep diri memberikan sumbangan sebesar 41,2 %, berarti konsep diri cukup memiliki peranan penting pada individu penyandang tuna daksa bukan bawaan dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini berarti masih ada 59,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor perkembangan dan kematangan, faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor budaya (Schneiders, 1964).
E. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil korelasi tersebut diperoleh nilai korelasi         r = 0,642 (p< 0,01), sehingga penulis menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara konsep diri dan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin positif konsep diri yang dimiliki individu maka proses penyesuaian dirinya semakin baik, dan sebaliknya semakin negatif konsep diri yang dimiliki individu maka proses penyesuaian dirinya semakin tidak baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Subjek, dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan penyesuaian diri yang baik dengan menumbuhkan konsep diri yang positif pada tiap individu. Konsep diri yang positif dapat ditingkatkan dengan menumbuhkan kemampuan untuk memahami diri sendiri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan, baik kelemahan dan kekurangannya.
2. Bagi Keluarga

Bagi keluarga hendaknya selalu memberikan dukungan baik berupa dukungan secara fisik maupun psikis kepada penyandang tuna daksa bukan bawaan yang akan membuat individu penyandang tuna daksa bukan bawaan merasa masih diperhatikan, dihargai, dan dapat membantu individu penyandang tuna daksa bukan bawaan dalam membentuk konsep diri yang positif pada dirinya. Adanya konsep diri yang positif, dimana individu dapat memahami dan menerima dirinya sendiri meskipun dihadapkan pada keterbatasan fisiknya, maka akan memudahkan penyandang tuna daksa bukan bawaan dalam melakukan proses penyesuaian diri.

3. Bagi instansi terkait

Bagi instansi terkait seperti pemerintah daerah diharapkan lebih meningkatkan perhatian kepada penyandang tuna daksa bukan bawaan, antara lain penambahan relawan sosial dalam pemberian pendampingan psikologis dan pelayanan kesehatan untuk peningkatan semangat hidup penyandang tuna daksa bukan bawaan, sehingga dapat mempermudah penyesuaian diri. Selain itu pembangunan sarana dan prasarana publik yang disesuaikan bagi penyandang tuna daksa bukan bawaan, sehingga proses penyesuaian diri dan mobilitas penyandang tuna daksa bukan bawaan dapat berjalan lebih lancar.

4.   Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya  yang berminat terhadap tema yang sama dengan penelitian ini, diharapkan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang untuk mengetahui hubungannya dengan penyesuaian diri pada penyandang tuna daksa bukan bawaan, antara lain : faktor perkembangan dan kematangan, psikologis, lingkungan, dan budaya. 

Dalam pemilihan karakteristik  subjek penelitian, hendaknya peneliti menyetarakan tingkat pendidikan pada subjek karena faktor perkembangan intelektual berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian diri seorang individu. Selain itu dalam penyusunan aitem skala penelitian, perlu dibedakan antara pernyataan yang mengarah pada penyesuaian diri dan penyesuaian sosial, agar dapat lebih jelas batasan perbedaan diantara keduanya. 
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